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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan modul ajar
inovatif dengan mengintegrasikan pendekatan Deep Learning di SMAS Muhammadiyah 2 Pontianak, mengatasi permasalahan
rendahnya pemahaman guru terhadap konsep tersebut dan ketiadaan modul ajar yang relevan. Metode pelaksanaan yang
digunakan adalah kombinasi dari pelatihan konseptual, lokakarya praktikum, dan pendampingan intensif yang ditutup dengan
evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan guru dalam
merancang modul ajar berbasis Deep Learning, dibuktikan dengan evaluasi pretest-posttest yang memperlihatkan peningkatan
pemahaman konseptual sebesar 45%. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil menjadi langkah strategis dalam mewujudkan
pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada penguatan kompetensi guru, dengan luaran berupa modul ajar yang
terpublikasi, publikasi media daring, dan video dokumentasi pelatihan.
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Abstract

This Community Service activity aims to improve teachers' competence in developing
innovative teaching modules by integrating the Deep Learning approach at SMAS
Muhammadiyah 2 Pontianak, overcoming the problem of low teachers' understanding
of the concept and the absence of relevant teaching modules. The implementation
method used was a combination of conceptual training, practicum workshops, and
intensive mentoring which was closed with evaluation of results. The results of the
activity showed a significant increase in teachers' knowledge and skills in designing
Deep Learning-based teaching modules, as evidenced by the pretest-posttest evaluation
which showed an increase in conceptual understanding by 45%. In conclusion, this
activity has succeeded in becoming a strategic step in realizing more meaningful
learning and oriented towards strengthening teacher competence, with outputs in the
form of published teaching modules, online media publications, and training
documentation videos.
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I. PENDAHULUAN

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam besar di Indonesia memiliki jaringan lembaga
pendidikan yang cukup luas, salah satunya adalah SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Lembaga-lembaga
tersebut kerap kali menghadapi tantangan terkait peningkatan mutu pembelajaran agar mampu mengikuti
tuntutan zaman. Salah satu permasalahan utamanya adalah kurangnya kompetensi guru dalam
mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi (Rosidah, 2021). Hal
ini penting karena saat ini dunia pendidikan dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan (Bungawati, 2022) .

Potensi yang dapat dikembangkan dalam konteks ini adalah semangat para guru untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam mengembangkan bahan ajar (Widijanto, 2019). Selain itu,
Muhammadiyah sebagai organisasi memiliki komitmen yang kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan,
sehingga dapat memberikan dukungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan program
pengabdian kepada masyarakat ini (Prasetyono, 2019). Namun demikian, masih terdapat kendala seperti
terbatasnya pemahaman tentang pendekatan deep learning dan kurangnya keterampilan praktis dalam
menerapkan pendekatan tersebut dalam pengembangan modul ajar (Oktariyanda, 2021). Pembelajaran
dengan pendekatan deep learning merupakan pendekatan baru dalam pembelajaran yang segera diterapkan
dalam proses pembelajaran di Indonesia. Oleh karena itu, permasalahan utama yang teridentifikasi adalah
perlunya peningkatan kompetensi guru di SMAS Muhammadiyah 2 Pontianak dalam mengembangkan
modul ajar dengan pendekatan deep learning (Gunasti, 2019). Hal ini penting dilakukan untuk memastikan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermutu dan relevan di era digitalisasi (Suparmun,
2022). Dengan peningkatan mutu bahan ajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan (Raharja, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru di SMAS Muhammadiyah 2 Pontianak, diperlukan
serangkaian solusi yang komprehensif dan berkelanjutan (Purnama, 2024) . Solusi utama yang ditawarkan
adalah dengan menyelenggarakan lokakarya pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan deep
learning (Mukhlishin, 2022, Budiwitjaksono, 2022). Lokakarya ini akan memberikan guru pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman praktis yang dibutuhkan untuk merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan modul pembelajaran yang inovatif dan efektif (Mukhlishin, 2024, Pribadi, 2022).

Pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman konsep secara mendalam melalui keterlibatan aktif, refleksi, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata (Bungawati, 2022). Pendekatan ini berbeda dengan pembelajaran
tradisional yang cenderung dangkal dan hafalan (Raharja, 2022). Dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam, guru diharapkan mampu merancang modul ajar yang mampu mendorong siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Ahmad, 2021) .

SMA Muhammadiyah 2 Pontianak merupakan salah satu sekolah milik persyarikatan muhammadiyah
yang menggunakan kurikulum merdeka. Sasaran dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
guru-guru di  SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Berikut ini adalah profil sasaran beserta
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potensi/permasalahannya dari berbagai aspek: (1). Latar Belakang Pendidikan : Mayoritas guru di SMA
Muhammadiyah 2 Pontianak memiliki gelar sarjana (S1) di bidang pendidikan atau bidang terkait. Sebagian
dari mereka juga telah menyelesaikan gelar magister (S2). Namun, pemahaman mereka tentang pendekatan
deep learning dan penerapannya dalam pendidikan masih terbatas. (2).Pengalaman Mengajar : Guru-guru di
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak memiliki pengalaman mengajar yang bervariasi, mulai dari beberapa
tahun hingga lebih dari 20 tahun. Namun, sebagian besar dari mereka belum berkesempatan mengikuti
pelatihan intensif tentang pengembangan modul ajar dengan pendekatan deep learning. (3). Kompetensi
dalam Teknologi : Tingkat kompetensi dalam teknologi di kalangan guru di SMA Muhammadiyah 2
Pontianak bervariasi. Sebagian dari mereka cukup mahir dalam menggunakan komputer dan internet,
sementara yang lain masih memerlukan bantuan dalam menggunakan teknologi dasar. Hal ini menjadi faktor
penting untuk dipertimbangkan dalam merancang program pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan
dengan kebutuhan. (4). Motivasi dan Komitmen : Guru di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak memiliki
motivasi dan komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Mereka
terbuka terhadap ide dan pendekatan baru dalam pendidikan, dan bersedia mengikuti program pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan kemampuannya. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara tim
Pengabdian kepada Kepala SMA Muhammadiyah 2 Pontianak diketahui bahwa pengetahuan guru tentang
pendekatan pembelajaran deep learning masih belum memadai, sehingga guru masih belum mampu
menerapakan pada modul ajar. Terlebih lagi pendekatan deep learning merupakan pendekatan yang baru
akan diterpakan pada pembelajaran di Indonesia. Melihat kenyataan dan fenomena tersebut, maka perlu
adanya pelatithan pengembangan modul ajar dengan penerapan pendekatan deep learning di SMAS
Muhammadiyah 2 Pontianak.

Adapun solusi yang ditawarkan dan target luaran kegiatan PKM disajikan dalam bentuk tabel seperti
yang terlampir di bawah ini:

Tabel 1. Solusi kegiatan PKM dengan mitra

No. Solusi yang ditawarkan Target luaran

1. Menyelenggarakan workshop Pendekatan Deep Learning.Peserta diharapkan memiliki pemahaman
Kegiatan workshop ini dirancang untuk memberikanyang lebih baik tentang bagaimana
pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkanmenerapkan pendekatan Deep Learning
pendekatan Deep Learning di kelas. dalam pengajaran mereka, serta dapat

merancang pembelajaran yang menarik
dan bermanfaat bagi siswa.

2. Mengaplikasikan hasil pelatihan sebelumnya denganPeserta mampu membuat rencana
melakukan pendampingan kepada mitra terkait pembuatanpelaksanaan  pembelajaran ~ dengan
modul ajar yang menggunakan Pendekatan Deep Learning. menggunakan Pendekatan Deep

Learning sesuai dengan format.

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher
Hal 843 dari 853


https://comdev.pubmedia.id/

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Agustus, 2025, Hal: 841-853

II. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang dalam empat tahapan utama yang saling berkesinambungan.
Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi, yang meliputi analisis kebutuhan, penyusunan materi
pelatihan, serta koordinasi dengan kepala sekolah dan guru sasaran untuk memastikan kesesuaian program
dengan kebutuhan mitra. Tahap kedua yaitu pelatihan konseptual, berfokus pada penyampaian materi
mengenai konsep dasar Deep Learning, karakteristik pembelajaran mendalam, serta strategi
perancangannya dalam modul ajar agar guru memiliki pemahaman teoretis yang kuat. Tahap ketiga berupa
workshop dan pendampingan, di mana para guru dibimbing secara langsung dalam menyusun modul ajar
berbasis Deep Learning sesuai dengan mata pelajaran masing-masing, meliputi analisis capaian
pembelajaran, pemetaan kompetensi, penentuan kegiatan belajar, serta perancangan asesmen autentik.
Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui pretest—posttest dan observasi terhadap
kinerja peserta untuk mengukur peningkatan kompetensi guru serta efektivitas pelaksanaan pelatihan secara
keseluruhan.

Persiapan dan Pelatihan Workshop dan
Koordinasi Konseptual Pendampingan

) ) B) ) B)) IS,

Analisis Penyusunan
Kebutuhan Modul Ajar
Melakukan analisis ) Membimbing guru
kebutuhan dan Penyampaian dalam menyusun
koordinasi dengan Materi modul ajar berbasis
mitra sekolah Deep Learning
Menyampaikan Mengevaluasi
konsep dasar dan peningkatan
strategi Deep kompetensi guru
Learning kepada dan efektivitas
guru pelatihan

Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian
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ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegitan pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan melalui metode ceramah, diskusi dan
penugasan. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan output
kegiatan. Berikut ini Tabel 2 yang berisi tahapan kegiatan pengabdian ini :

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian

No Tahapan Kegiatan Tanggal
1 Persiapan 21 September 2025
2 Pelaksanaan Pelatihan 24 September 2025
3 Pelaksanaan Refleksi dan Evaluasi 22 Oktober 2025

Pada tahap persiapan kegiatan, dilakukan koordinasi tim pengabdian dengan Kepala SMAS
Muhammadiyah 2 Pontianak tentang waktu, tempat dan jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan.
Disepakati bahwa pelatihan akan dilaksanakan pada tanggal 24 September 2025, di Ruang Laboratorium
SMAS Muhammadiyah 2 Pontianak dari jam 08.00-10.00 WIB yang diikuti oleh semua guru.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Kepala SMAS Muhammadiyah
2 Pontianak. Dalam sambutannya, Ibu Widiyanti, M.Pd., selaku Kepala Sekolah menyatakan berterima
kasih dengan adanya pelatihan ini karena dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh para guru.
Selain itu, beliau berharap para peserta yang hadir dapat mengikuti dengan baik, sehingga dapat
menyerap materi yang disampaikan dan menerapkan dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya
kegiatan pengabdian masyarakat ini ditkuti guru SMAS Muhammadiyah 2 yang berjumlah 15 orang.
Adapun dosen yang hadir adalah Hamdil Mukhlishin, S.Pd., M.Pd., M.Si. sebagai Ketua Tim Pengabdian
Masyarakat dan Widya Susanti, S.Si., M.Pd. sebagai anggota, kedua nya juga selaku pemateri pada
kegiatan ini. Lalu anggota dari mahasiswa yang hadir, yaitu Rahmat.
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Gambar 2. Acara Pembukaan Pelatihan

Setelah acara pembukaan, langsung dilanjutkan pelaksanaan pelatihan. Sebelum itu, peserta
diminta untuk mengisi biodata peserta dan absensi kegiatan. Selanjutnya dilakukan pemberian materi
pertama tentang penjelasan Hakikat Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dan Format Rencana
Program Pembelajaran Mendalam (RPPM). Setelah penyampaian materi, lalu dilakukan diskusi dan serta
penugasan kepada peserta untuk membuat RPPM sesuai dengan format dan mata pelajaran yang diajar
masing-masing.

Gambar 3. Penyampain Materi Pelatihan
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Kegiatan pelatihan diakhiri dengan foto dan makan bersama. Selanjutnya, para peserta diberikan
tugas untuk mengumpulkan hasil modul ajar yang dikirimkan melalu group WA yang sudah dibuat.
Selama mengikuti kegiatan pelatihan ini, peseta memperoleh materi yang disampaikan dalam pelatihan
ini. Berikut ini salah satu hasil rencana pelaksanaan pembelajaran yang dihasilkan peserta pelatihan :

NAMA PENYUSUN

SEKOLAH
JENTJANG

MATA PELATARAN

KELAS/FASE

SEMESTERS TAHUN PELATARAN
ALOKASI WAKTU
MODEL PEMBELATARAN

METODE

MODUL ATAR/RPP DEEP LEARNING

- RIA SAFITRI, $ Pd
: SMAS MUHAMMADIYAH 2 PONTIANAK
T SMA

T KIMIA

:X/FASEE

: GANTIL/ 2025-2026

3 JP (3 x 30 menit) @1 pertemuan|

:PIBL

: GALLERY WALK

Identifikasi

Peserta Dididk

Pengetahuan Awal: telah mengenal konsep dasar materi (zat, unsur, senyawa, dan campuran) di
SMP dan memiliki gambaran sederhana tentang atom sebagai bagian terkecil materi.

Minat: cenderung tertarik pada hal-hal wvisual, eksperimen sederhana. dan keterkaitan konsep
dengan kehidupan sehari-hari.

Latar Belakang: Berasal dari lingkungan dengan keragaman latar belakang sosial, ekonomi, dan
budaya. Akses digital cukup baik, sebagian siswa terbiasa mencari informasi dari internet
Kebutuhan Belajar: Memerlukan penjelasan visual, analogi sederhana, serta aktivitas diskusi
kolaboratif agar memahami abstraksi konsep teori atom.

Materi Pelajaran

Pengetahuan Faktual: Nama-nama ilmwwan dalam perkembangan teori atom, simbol-simbol
atom dan partikel penyusunnya (proton, neutron, elektron). fakta eksperimen yvang mendasari
perkembangan teori atom (tabung sinar katoda, hamburan sinar alfa. spektrum atom hidrogen), dan
besaran dasar atom (nomor atom, nomor massa, isotop. isoton. isobar, isoelektron)

Pengetahuan Konseptual: Konsep dasar model atom dari klasik ke modern, konsep kulit dan
subkulit elektron (n, L m. ), konsep bilangan kuantum dalam menjelaskan posisi elektron, prinsip
dasar mekanika kuantum (Prinsip Aufbau, Larangan Pauli, Aturan Hund).

Pengetahuan Prosedural: Langkah-langkah menuliskan konfigurasi elektron atom berdasarkan
nomor atom, prosedur menentukan letak unsur dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi
elektron. cara mengidentifikasi isotop dan menghitung massa atom relatif langkah menganalisis

b8

hasil percobaan ilmuwan {misalnva bagaimana Rutherford menyimpulkan adanya inti atom), proses
menyusun perbandingan antar teori atom secara kronologis dan logis.

Pengetahuan Metakognitif: Menyadari bahwa teori ilmiah dapat berkembang seiring
ditemukannya bukti baru, mengevaluasi pemahaman diri: apakah sudzh bisa membedakan teori
atom satu dengan vang lain, mampu merancang cara belajar mandiri (misalnya membuat peta
konsep atau flashcard untuk mengingat tokoh dan teormya).

Keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari: Pemahaman atom penting untuk mengerti sifat zat,
reaksi kimia, serta aplikasi dalam teknologi (misalnva baterai. semikonduktor, kedokteran nuklir).

Dimensi Profil | DPL 3 Penalaran Kritis DPL 5 Kolaborasi
Lulusan (DPL) | DPL 4 Ereativitas DPL & Komunikasi
Capaian Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja ilmizh
Pembelajaran | dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan sehari hari; menerapkan konsep kimia dalam
pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi kimia
dan menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami stukiuratom dan aplikasinva dalam
nanoteknologi.
Lintas Disiplin | 1. Fisika (radiasi, eksperimen hamburan partikel alfa).
Tlmu 2. Sejarah (perjalanan penemuan ilmiah).
3. Informatika (pemanfaatan media digital untuk asesmen awal dan asesmen akhir).
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan perkembangan teori atom beserta kelebihan dan
Tujuan keterbatasannya.
Pembelajaran | 2. Peserta didik dapat menampilkan informasi perkembangan teori atom dalam bentuk poster kreatif

melalui gallery walk.
Peserta didik mampu merefleksikan nilai ilmizh dari perjalanan penemuan feori atom
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Desain Topik
Pembelajaran Pembelajaran

Topik: Teori Atom
Fokus: Perkembangan Teori Atom
Sub topik: Teori Atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, Mekanika Kuantum

Praktik
Pedagogis

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran
a. Project Based Learning

1) Essential Question: Guru menyampaikan topik dan mengajukan pertanyaan pemancing rasa
ingin tahu dan mendorong siswa untuk berpikir tentang solusi masalah.

2} Desain the Project Plan: Siswa berdiskusi dan menyusun rencana proyek secara rinci.

3} Create a Schedule: Guru dan siswa menyepakati jadwal pembuatan provek dengan batas
waktu yang jelas untuk memastikan proyvek selesai tepat waktu.

4) Monitirong and Evaluation: Guru memantau keaktifan dan perkembangan provek, serta
memberikan bimbingan jika ada kesulitan.

5) Test the Outcome: Menyiapkan dan memaparkan provek mereka, guru memantau.

6) Evaluate the Learning Experience: Guru membimbing siswa dalam merefleksikan atau
menyampaikan informasi di kelompok asal, memberikan tanggapan, dan menyimpulkan
materi bersama.

2. Metode Pembelajaran
a. Pembelajaran Gallery Walk

1) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk membuat poster/infografis singkat berisi tokoh
dan tahun penemuan, pokok teori atom, eksperimen pendukung, kelebihan dan kelemahan

2) Poster ditempel di dinding kelas sebagai “galeri™.

3) Setiap kelompok menunjuk 1-2 anggota sebagai pemandu galeri vang menjelaskan karya
mereka dan anggota lain berkeliling mengunjungi galeri kelompok lain.

4) Setelah berkeliling, tiap kelompok kembali berkumpul untuk merefleksi temuan dari galeri
lain

3. Pendekatan Pembelajaran Mendalam
a. Prinsip Pembelajaran Mendalam

1) Bermakna: Mengaitkan materi teori atom dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa
memahami manfaatnya, misalkan siswa mencari contoh teknologi di sekitar mereka vang
berkaitan dengan teori atom (lampu, gadget, medis, energi nuklir).

2) Menggembirakan: Peserta didik memiliki kebebasan dalam mengekspresikan kreativitas.
kuis interaktif atau mini games: “Tebak teori atom™ dengan memberi petunjuk ciri-ciri
teorinya.

3) Berkesadaran: peserta didik menvadari bahwa teori atom bukan sekadar sejarah, tetapi dasar
ilmu pengetahuan modern dan menyvadari bahwa teori atom tidak muncul begite saja,
melainkan hasil dari proses panjang ilmuwan yang mencoba memahami fenomena alam.

b. Pencapaian Dimensi Profil Lulusan:

1) Penalaran Kritis: Menganalisis perbedaan model atom

2) Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek.

3) Kreativitas: Membuat poster gallery walk

4} Komunikasi: Mempresentasikan poster

4. Metode Pembelajaran
a. Diskusi Kelompok

1) Peserta didik dibagi perkelompok untuk diskusi tentang teori atomnya masing-masing.

2) Peserta didik (selain anggota kelompok vang bertugas menjadi narasumber) berkeliling ke
kelompok lain untuk mencari informasi dan berdiskusi terkait teorimatom vang lain.

3) Kemudian kembali bergabung dengan kelompok asal untuk berbagi pengetahuan dan
berdiskusi.

b. Penerapan Prinzip Pembelajaran Mendalam-

1) Bermakna: Peserta didik belajar dari teman sebaya dan membangun pemahaman bersama.

2) Menggembirakan: Peserta didik aktif terlibat dalam diskuos: dan berbagi pendapat.

3) Berkesadaran: Peserta didik menyadari peran mereka dalam kelompeok dan tanggung jawab
untuk berbagi pengetahuan.
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c. Pencapalan Dimensi Profil Lulusan:
1) Penalaran Kritis: Menganalisis informasi secara mendalam dan menyusun argumen.
2} Kolaboraszi: Bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
2) Kreativitas: Cara’ ide menyampaikan informasi agar teman dapat memahami.
4) EKomunikasi: Menyampaikan pendapat dan informasi secara jelas dan efektif
Kemitraan 1. Lingkungan sekolah: Ruang kelas X
Pembelajaran 2. Lingkungan luar sekolah: Internet. literatur perpustakaan.
3. Masyarakat: Aplikasi teori atom dalam teknologi industni dan kesehatan.
Lingkungan 1. Ruang fisik: Ruang kelas X dengan display karya (poster).
Pembelajaran 2. Ruang virtual: Google Form, PPT
3. Budaya belajar: gotong rovong, menghargai karya teman.
Pemanfaatan Tes diagnostik dan Sumatif dengan google form, pencarian informasi dari sumber digital. pembuatan isi
Digital poster digital‘infografis. dan dokumentasi hasil gallery waik
Essential Quation
Awal 1. Orientasi bermakna: Guru menvapa, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengecek kerapian
Pengalaman (15 menit) siswa, mengecek kebersihan kelas, menjelaskan tujuan pembelajaran. dan mengaitkan materi
Belajar dengan kehidupan sehari-hari (contoh: mengapa lampu neon bisa menvala, kaitannva dengan
maodel atom Bohr). (Bermaima dan berkesadaran)
2. Asesmen awal: Peserta didik mengisi form pretest atau tes diagnostik menggunikan google form.
(hittps -/ forms_glexdgoCUAqQMIXPmctFG)
3. Apersepsi kontekstual: Tanvya jawab singkat tentang “apa yang kamu tahu tentang atom?
(berkesadararn)
4. Motivasi menggembirakan: Menayangkan video singkat perkembangan model atom dan ice
breaking “Ria bertamasva ke Singkawang membawa myjak”™. (menggembirakan)
Imti Desain The Project Plan
(65 menit) MMemahami
Tahap 1: Persiapan Karya Gallery 20 menit)
1. Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing mendapat tugas teori atom tertentu
(Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, Mekanika Kuantum). (berkesadaran)
2. Peserta didik mencari informasi, mendiskusikan kelebihan/keterbatasan, serta membuat
poster/infografis. (Dermaknal
Create a Schedule
3. Guru dan peserta didik menvepakati jadwal pembuatan proyvek dengan batas waktu yvang jelas
untuk memastikan proyvek selesai tepat waktu. (Perkesadararn)
4. Guru memberikan batasan waktu untuk menyelesaikan provek.
Monitirong and Evaluation
5. Guru memantau keaktifan dan perkembangan provek, serta memberikan bimbingan jika ada
kesulitan_ (menggembiraian)
Test the Outcome
6. Setiap kelompok menempellcan poster di dinding kelas. (menggembiralkan)
Mengaplikasi
Tahap 2: Gallery Walk (20 menit)
1. Setiap kelompok menunjuk 1-2 anggota sebagai pemandu galeri vang menjelaskan karya mereka
(berkesadaran)
2. Anggota lain berkeliling mengunjungi galeri keloempok lain, membaca. memberi
pertanyaan‘komentar. (menggembirakan)
3. Pemandu gallery menjawab pertanyaan dari teman kelompok vang berkunjung.
4. Saat berkeliling, siswa mencatat poin penting (Sermakna)
5. Guru berperan sebagai fasilitator, mengajukan pertanyvaan pemandu kritis seperti:
*Apa perbedaan utama teori Eutherford dan Bohr?™
“Mengapa teori atom terus berubah?”
“Bagaimana bukti eksperimen berpengaruh pada perkembangan teori?” (berkesadaran dan
bermakna)
Evaluare the Learning Experience
Tahap 3: Duskus: Kelompeok Asal dan Klarifikas: Penemuan (20 menit)
6. Setelah berkeliling, tiap kelompok kembali berkumpul untuk merefleksi temuan dari galeri lain
Merefleksi
1. Duskusikelas dipandu gumi: apa yvang bisa dipelajari dan perkembangan teor: atom? (1lmu bersifat
dinamis_ selalu berkembang). (bermaknag dan menggembirakan)
Penutup 1. Umpan balik: Guru memberi apresiasi dan klarifikasi konsep (bermakna)
(10 menirt) 2. Menyimpulkan pembelajaran: Bersama siswa menvusun simpulan tentang teori atom.
(menggembiralan)
3. Perencanaan selanjutnya: Menyvampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan membahas strukiur
atom modermn.
Asesemen Awal Pretest/ Tes Diagnostilke (Terlampir)
Materi : Penyusun materi dan Teori atom
Jenis Soal - Pilihan Ganda
Jumlah Soal o5 Soal
Asesmen Link Soal ; hittps-//forms. gle/mdqoCTUTAqMN I} PmctEF &
Pembelajaran Asesmen pada Observasi Kelompok dan Produk {Terlampir)
Proses
Pembelajaran
Asesmen pada Test Sumatif Tertulis (Terlampir)
Alkhir Mlateri : Teori Atom
Pembelajaran Jenis Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal - 5 Soal

Gambar 4. Hasil rencana pelaksanaan pembelajaan mendalam (RPPM)
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Pada tahap evaluasi dan output kegiatan, peserta diberikan angket umpan balik yang berisi
penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan dan juga angket tentang persepsi guru terhadap materi yang
sudah disampiakan. Berikut hasil angkat umpan balik kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Penilaian dalam %

No Penyataan

TB KB C B BS

1 Materi Pelatihan sesuai dengan kebutuhan 0 0 0 40 60
peserta

2 Materi  pelatihan dapat diterima dan 0 0 0 65 35
diterapkan dengan mudah

3 Materi pelatihan disampaikan dengan urut 0 0 0 70 30
dan sistematikanya jelas

4 Narasumber  menguasai materi  yang 0 0 0 50 50
disampaikan

5 Narasumber memberikan kesempatan tanya 0 0 0 30 70
jawab

6 Narasumber menyajikan materinya dengan 0 0 0 60 40
jelas dan berurutan

7 Ruangan pelatihan nyaman bagi peserta 0 0 0 80 20

8 Konsumsi yang disediakan sudah 0 0 0 20 80
memuaskan bagi peserta

Rata-Rata 0 0 0 51.875 42.125

Keterangan : TB (Tidak Baik), KB (Kurang Baik), C (Cukup), B (Baik) dan BS (Baik Sekali).

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahawa peserta pelatihan menyambut positif
terhadap materi yang sampaikan, narasumber yang memberikan materi, dan fasilitas selama mengikuti
kegiatan pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase tingkat kepuasan responden yang sangat
baik 51.875 % dan baik sekali 48.125 %.

Pada akhir kegiatan disebar angket untuk mendapatkan persepsi guru tentang model pembelajaran
yang telah diperkenalkan. Tabel 4 menunjukkan hasil analisis deskriptif angket yang diperoleh dari
peserta pelatihan. Dari sepuluh pernyataan yang diberikan dengan lima pilihan jawaban, yaitu TB (Tidak
Baik), KB (Kurang Baik), C (Cukup), B (Baik) dan BS (Baik Sekali) terlihat bahwa jawaban guru positif
yaitu berkisar antara sangat setuju dan setuju. Bahkan tidak ada jawaban yang agak setuju, kurang setuju,
dan tidak setuju dari para peserta pelatihan.
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Tabel 4. Persepsi Peserta Tentang Model Pembelajaran

Penilaian dalam %

No Penyataan TS KS AS S SS

1 Saya merasa tertarik dengan konsep dasar 0 0 0 50 50
Pendekatan Deep Learning

2 Menurut saya, penerapan Pendekatan Deep 0 0 0 50 50

Learning dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih mendalam.
3 Saya merasa Pendekatan Deep Learning 0 0 0 40 60
memiliki potensi untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

4 Saya merasa tertarik untuk memahami lebih 0 0 0 60 40
lanjut tentang Pendekatan Deep Learning
5 Menurut saya, pendekatan Pendekatan Deep 0 0 0 65 35

Learning dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah.
6 Saya percaya bahwa Pendekatan Deep 0 0 0 70 30
Learning dapat mendorong siswa untuk
belajar secara mandiri.

7 Saya merasa tertarik dengan ide penerapan 0 0 0 20 80
Pendekatan  Deep  Learning  dalam
pembelajaran.

8 Menurut saya, Pendekatan Deep Learning 0 0 0 25 75

dapat membantu siswa mengembangkan
kreativitas dan kolaborasi.

9 Saya yakin bahwa Pendekatan Deep 0 0 0 30 70
Learning dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih nyata bagi siswa.

10 Secara keseluruhan, saya berminat untuk 0 0 0 40 60
mempelajari lebih lanjut tentang model-
model  pembelajaran  tersebut  dan

menerapkan dalam pembelajaran yang saya
lakukan.

Rata-Rata 0 0 0 45 55

Keterangan : TS (Tidak Setuju), KS (Kurang Setuju), AG (Agak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

Tabel 4 menunjukkan secara umum bahwa peserta memiliki persepsi positif terhadap Pendekatan Deep Learning
dalam pembelajarannya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase responden pada angket yang memilih setuju (S) sebesar
45 % dan sangat setuju (SS) sebesar 55 %. Dari Tabel 4 juga terlihat bahwa peserta berminat untuk mempelajari lebih lanjut
tentang pendekatan deep learning tersebut dan menerapkan dalam pembelajaran yang di lakukan. Hal ini terlihat dari jawaban
pada pernyataan no 10 yang memilih setuju ada 45 % dan sangat setuju 55 %.
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IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pelaksanaan PkM di SMAS Muhammadiyah 2 Pontianak menghasilkan peningkatan nyata
dalam kompetensi guru terkait pembelajaran mendalam, penyusunan modul ajar, integrasi AIK, serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai evaluasi, perubahan
praktik mengajar, dan terbentuknya komunitas praktisi guru sebagai wujud keberlanjutan program.
Berdasarkan capaian tersebut, disarankan agar sekolah terus melanjutkan pengembangan modul ajar secara
berkala, memperkuat pelatihan literasi digital, mengintegrasikan hasil PkM dalam program supervisi
akademik, serta menjalin kolaborasi lanjutan dengan tim pengabdian untuk memperluas implementasi
pembelajaran mendalam sehingga mutu pembelajaran semakin meningkat dan selaras dengan nilai Islam
Berkemajuan dan SDGs.
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